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RINGKASAN

Candra Naya merupakan satu satunya peninggalan bangunan yang mempunyai gaya arsitektur China tipe landed

house. Bangunan tersebut keberadaannya mengalami beberapa kali pro dan kontra antara dilestarikan dan

dipindahkan. Hal tersebut terjadi sebelum undang-undang nomor 11 tahun 2010 tentang Cagar Budaya disahkan.

Kompleks bangunan tersebut sekarang ini berada di dalam kempleks bangunan mix use yang terdiri dari

apartemen, hotel, dan perkantoran.

Bangunan Candra Naya sendiri yang masih utuh dan asli adalah bangunan intinya, sedangkan bangunan sayap

kanan dan kiri merupakan bangunan rekonstruksi akan tetapi elemen kayunya memakai elemen bangunan

aslinya/lama. Sedangkan bangunan gazebo merupakan bangunan yang masih asli.

Bangunan inti difungsikan untuk kegiatan social dan budaya. Sedangkan bangunan sayap kanan dan kiri hasil dari

rekonstruksi dipakai untuk restoran atau kegiatan lainnya.

PKM kali ini ingin membantu dalam desain tata ruang dalam bangunan sayap kanan bagian tengah supaya kalau

disewakan untuk restoran atau kegiatan lain tidak merusak citra bangunannya. Mengingat Candra Naya sebagai

bajngunan Cagar Budaya.

Kata kunci: Bangunan Candra Naya, desain, pemanfaatan
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PRAKATA

Atas berkat Rakhmad Tuhan YME, PKM ini akhirnya dapat diselesaikan dengan baik. Obyek PKM ini
sangat penting karena bangunannya merupakan satu-satunya bangunan ber-arsitektur China dengan
konsep landed house dengan tata ruang yang lengkap yang berada di Jakarta. Bangunan tersebut telah
mendapatkan lisensi Cagar Budaya dari Pemerintah DKI Jakarta pada tahun 2022.
Kajian tata ruang dalam pada sayap bangunan sangatlah penting dalam memberikan contoh pengetrapan
rambu-rambu aturan Undang-undang nomor 11 tahun 2010 tentang Cagar Budaya, supaya para
pengembang tidak dengan se enaknya merubah ruangan tanpa mengikuti aturan undang-undang.
Terima kasih disampaikan kepada PKM di bawah LPPM Universitas Tarumanagara yang memberi
kesempatan untuk memberikan contoh desain dalam ruangan yang dilindungi undang-undang cagar
budaya.
Masukan sangan kami butuhkan demi sempurnanya PKM ini.

Jakarta, 26 Januari 2023

Prof. Dr.Dr.Ir. Naniek Widayati Priyomarsono, M.T
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Analisis Situasi

Pada saat ini Mitra Kerja yang akan bekerjasama dalam PKM adalah PT. Modernland tbk. Hal ini disebabkan

lahan dan bangunan Candra Naya berada di bawah kepemilikannya. Selama ini perawatan bangunan dibiayai

oleh PT. Modernland tbk. Dinas Kebudayaan dan Pariwisata DKI mengijinkan bangunan sayap kanan dan kiri

bangunan Candra Naya boleh disewakan untuk restoran.

Yang menjadi masalah adalah; Fihak Modernland tbk kesulitan menentukan desain yang diajukan oleh para

penyewa karena Dinas Kebudayaan dan Pariwisata tidak memberikan panduannya. Fihak Modernland takut

disalahkan akibatnya ruang pada bangunan sayap kanan dan kiri banyak yang kosong.

Hal ini yang menjadikan tantangan kami sesuai dengan keilmuan yang kami kuasai yaitu preservasi,

konservasi, dan revitalisasi, untuk mengadakan uji desain yang sesuai dengan ketentuan Undang-undang

nomor 11 tahun 2022 yang berlaku. Hasil yang diharapkan adalah desain ruang yang tepat guna dan

menguikuti kaidah Undang-undang nomor 11 tahun 2010.

Gambar 1. Tampak muka bangunan Candranaya di jl Gajahmada 188
(Sumber: Data Pribadi. 2022)



2

Gambar 2. Tampak dan pintu masuk Candranaya
(Sumber: Data Pribadi. 2022)

Gambar 3. Area restaurant di Candranaya
(Sumber: Foto Pribadi. 2022)

1.2 Permasalahan Mitra

Permasalahan yang dihadapi mitra saat ini adalah pemilik tidak mempunyai panduan dalam mendesain tata ruang

bangunan sayap yang diperbolehkan untuk disewakan. Hal ini bisa terjadi karena Dinas Kebudayaan dan

Pariwisata DKI tidak memberikan panduan untuk itu, selain Undang-undang nomor 11 tahun 2010. Untuk itu

Mitra perlu berkolaborasi dengan institusi pendidikan yang memahami tentang preservasi, konservasi, revitalisasi.

Dalam konteks ini arsitektur UNTAR sebagai institusi pendidikan yang dilahirkan di Candra Naya dan memiliki

pakar bidang preservasi, konservasi dan revitalisasi merasa terpanggil dan dapat berkolaborasi dalam bentuk

pengabdian kepada masyarakat (PKM) memberikan pemikiran-pemikiran desain tata ruang yang nantinya bisa

dimanfaatkan oleh MITRA dalam menyewakan ruang tersebut tanpa merusak citra bangunannya.
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BAB II

SOLUSI PERMASALAHAN DAN LUARAN

2.1 Solusi Permasalahan
Solusi yang ditawarkan adalah; memberikan contoh desain tata ruang yang sesuai dengan kaidah preservasi,

konservasi, revitalisasi, sehingga tepat pada bangunan yang bergaya China tersebut. Sesuai dengan Undang-

undang no 11 tahun 2010 tentang Cagar Budaya disebutkan dalam pasal 53 tentang Pelestarian disebutkan bahwa;

1. Pelestarian Cagar Budaya dilakukan berdasarkan hasil studi kelayakan yang dapat

dipertanggungjawabkan secara akademis, teknis, dan administratif.

2. Kegiatan Pelestarian Cagar Budaya harus dilaksanakan atau dikoordinasikan oleh Tenaga Ahli

Pelestarian dengan memperhatikan etika pelestarian.

3. Tata cara Pelestarian Cagar Budaya harus mempertimbangkan kemungkinan dilakukannya

pengembalian kondisi awal seperti sebelum kegiatan pelestarian.

4. Pelestarian Cagar Budaya harus didukung oleh kegiatan pendokumentasian sebelum dilakukan kegiatan

yang dapat menyebabkan terjadinya perubahan keasliannya.

2.2 Luaran Kegiatan

1. Publikasi Ilmiah pada jurnal ber ISSN/Ikut dalam Seminar SERINA 5
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BAB III

METODE PELAKSANAAN

Pengabdian Masyarakat ini bermitra dengan PT. Modernland tbk yang bergerak di bidang bisnis, metode yang

dilakukan adalah;

3.1 Tahapan/langkah-langkah solusi bidang Produksi, Manajemen dan Pemasaran
Tahap awal yang dilakukan adalah mengadakan survey lapangan dengan mendokumentasikan semua data yang

ada di lapangan. Kemudian mengadakan pengukuran terhadap lahan dan bangunan eksisting. Kemudian diadakan

penggambaran terhadap data eksisting. Setelah itu mengadakan wawancara mendalam dengan ketua dan beberapa

anggota Mitra untuk mendapatkan data tentang produk yang dihasilkan selama ini dan bagaimana harapan ke

depannya. Hasil wawancara kita rangkum sehingga dapat memahami tentang segala hal yang dikehendaki oleh

Mitra tersebut. Dari gambar eksisting dan keterangan dari wawancara mendalam dapat dibuatkan gambar rencara.

Setelah gambar selesai dipresentasikan di depan Ketua dan Anggota Mitra untuk mendapatkan persetujuan atau

masih ada yang kurang. Setelah semua setuju, pekerjaan fisik dilaksanakan sesuai dengan gambar yang telah

disetujui.

Dalam bidang manajemen kelompok ini sudah sering mengikuti kursus-kursus yang diadakan oleh pemerintah

melalui Dinas Kebudayaan dan Pariwisata. Akan tetapi nantinya juga akan diberikan masukan mengenai desin

interior yng bergy china.

Dalam bidang pemasaran tidak begitu mengkhawatirkan karena pt. Modernland tbk merupakan perusahaan yang

bergerak di bidang bisnis.

3.2 Partisipasi mitra dalam kegiatan PKM
Mitra dalam kegiatan PKM ini akan memberikan data yang dibutuhkan, mendampingi selama survey, menjadi

nara sumber saat wawancara. Mengevaluasi hasil gambar, dan akan bekerja bersama di lapangan selama

pekerjaan fisik berlangsung.

3.3 Uraian kepakaran dan tugas masing-masing anggota tim (termasuk mahasiswa).

Ketua peneliti adalah dosen mata kuliah Preservasi, Konservasi, Revitalisasi di Magister Arsitektur

UNTAR serta dosen Studio Preservasi dan arsitektur di Sarjana Arsitektur UNTAR. Selain itu peneliti

juga lulus Sertifikasi Ahli Cagar Budaya yang diadakan oleh Kemenristek Dikti .

Mahasiswa adalah murid kelas Studio Preservasi dan Arsitektur.
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BAB IV

HASIL DAN LUARAN YANG DI CAPAI

Dalam memberikan contoh desain tata ruang yang sesuai dengan kaidah preservasi, konservasi,

revitalisasi, pada bangunan yang berarsitektur China tersebut tetap mengacu pada Undang-undang no 11

tahun 2010 tentang Cagar Budaya sebagaimana disebutkan dalam pasal 53 tentang Pelestarian bahwa;

5. Pelestarian Cagar Budaya dilakukan berdasarkan hasil studi kelayakan yang dapat

dipertanggungjawabkan secara akademis, teknis, dan administratif.

6. Kegiatan Pelestarian Cagar Budaya harus dilaksanakan atau dikoordinasikan oleh Tenaga Ahli

Pelestarian dengan memperhatikan etika pelestarian.

7. Tata cara Pelestarian Cagar Budaya harus mempertimbangkan kemungkinan dilakukannya

pengembalian kondisi awal seperti sebelum kegiatan pelestarian.
8. Pelestarian Cagar Budaya harus didukung oleh kegiatan pendokumentasian sebelum dilakukan kegiatan

yang dapat menyebabkan terjadinya perubahan keasliannya.

Melihat kondisi di lapangan, bangunan sayap boleh dipakai kegiatan makan dan minum serta kegiatan

sosial maka dibuatkan contoh desain untuk ruang pamer/galeri batik dan lain-lain yang dibuat dengan

partisi sehingga tidak merusak dinding eksisting bangunan sayap kanan Candra Naya. Dinding, jendela,

plafon, pintu tidak boleh ditempel sesuatu agar tidak merusak elemen-elemen bangunan eksisting

gedung Candranaya, oleh sebab itu penyelesaiannya adalah dengan cara membuat partisi-partisi

tambahan di luar dinding eksisting agar benda-benda pameran tidak secara langsung menempel pada

dinding, plafon, jendela, pintu eksisting.
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Denah Bangunan Sayap keseluruhan Candra Naya.

Gambar 4. Denah Bangunan Utama Candra Naya
Sumber: Dokumentasi pribadi 2022

Denah masing2 ruang
Denah ruang yang direncanakan dengan beberapa alternatif kemungkinan antara lain: sebagai galeri
batik, lukisan dan sebagai resto atau bakery

Gambar 5. Denah Ruang Yang Akan Direncanakan
Sumber: Data pribadi 2022
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Gambar 6. Denah Restaurant yang direncanakan
Sumber: Data pribadi 2022.

Gambar 7. 3D Rencana Desain Restaurant
Sumber: Data pribadi dari Fubar, 2022.



8

Gambar 8. 3D Rencana Desain Restaurant
Sumber: Data pribadi dari Fubar 2022

Gambar 9. Denah Restaurant Yang direncanakan
Sumber: Data pribadi 2022
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Gambar 10. 3D Rencana Desain Restaurant
Sumber: Data pribadi Rencana Bakso Lapangan Tembak 2022.

Gambar 11. 3D Rencana Desain Restaurant
Sumber: Data pribadi Rencana Bakso Lapangan Tembak 2022
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Gambar 12. 3D Rencana Desain Restaurant
Sumber: Dokumentasi penulis dari Bakso Lapangan Tembak 2022

Gambar 13. Contoh Denah Desain Galeri
di Bangunan Sayap Kanan bagian Tengah Candra Naya

Sumber: Gambar pribadi. 2022
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DINDING
PARTISI
TAMBAHAN

PLAFOND
TAMBAHAN

PEDESTAL
TAMBAHAN

Gambar 14. Gambar Desain 3D Pameran Galeri Batik
Pada Bangunan Sayap Kanan Bagian Tengah Candra Naya

(Sumber: Gambar pribadi. 2022)

Gambar di atas merupakan contoh desain tata ruang untuk kegiatan pameran batik yang dibuat dengan partisi

sehingga tidak merusak dinding eksisting bangunan sayap kanan Candranaya. Dinding, jendela, plafond, pintu

tidak boleh ditempel sesuatu agar tidak merusak elemen-elemen bangunan eksisting gedung Candranaya, oleh

sebab itu penyelesaiannya adalah dengan cara membuat partisi-partisi tambahan di luar dinding eksisting agar

benda-benda pameran tidak secara langsung menempel pada dinding, plafond, jendela, pintu eksisting.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Dari alternatip desain tersebut dapat dikembangkan sesuai dengan kebutuhan para penyewa ruang

dengan catatan tetap mempertimbangkan kaidah Undang-undang Cagar Budaya nomor 11 tahun 2010.

Hal ini penting karena pelanggaran terhadap pelaksanaan pembangunan pada bangunan yang mendapat

status Cagar Budaya dapat kena sanksi hukum.

5.2 Saran
Saran kepada pemilik dalam hal ini PT. Modernland tbk dalam menyewakan ruangnya diharapkan yang

selektif, penyewa memahami tentang bangunan cagar budaya. Hal ini penting supaya penyewa tidak

merusak dinding, lantai, pintu, jendela serta ornamen yang ada.

Ucapan Terima kasih

Terima kasih kepada LPPM UNTAR, Mitra Kerja PT. Modernland tbk, mahasiswa dan alumni yang
masuk dalam tim, dosen yang masuk dalam tim. Terima kasih atas kerjasamanya sehingga PKM ini
dapat berlangsung dengan baik.
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SURAT PERNYATAAN KESEDIAAN KERJA SAMA DARI MITRA
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LAMPIRAN 2.
Peta Lokasi Mitra Sasaran
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